FREQUENTLY ASKED QUESTION (FAQ)

1. Apa itu SKP?

SKP merupakan singkatan dari Sertifikat Kelayakan Pengolahan, yaitu sertifikat
yang diberikan kepada Pelaku Usaha terhadap setiap Unit Pengolahan lkan
(UPI) yang telah menerapkan Cara Pengolahan lkan yang Baik dan memenuhi

persyaratan Prosedur Operasi Standar Sanitasi

2. Siapa yang harus memiliki SKP?
Setiap orang atau badan usaha yang melakukan penanganan dan pengolahan
ikan harus atau wajib memiliki SKP.

3. Bagaimana cara mendapatkan SKP?

Permohonan SKP wajib diajukan melalui SKP Online dengan mengakses laman:
skp-pdspkp.kkp.go.id. Proses penerbitan SKP melewati 2 tahap yaitu tahap
pertama adalah mendapatkan rekomendasi kelayakan pengolahan dari Pembina
Mutu di Daerah dengan mengajukan permohonan melalui SKP online kepada
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi dimana lokasi UPI berada. Kemudian
akan dilakukan pembinaan GMP SSOP oleh Pembina Mutu. Tahap kedua,
setelah mendapatkan rekomendasi kelayakan pengolahan, maka proses akan
dilakukan di Dirjen Penguatan Daya saing Produk Kelautan dan Perikanan, KKP

untuk penerbitan SKP.

4. Berapa lama waktu yang diperlukan dalam pengurusan SKP?

Waktu yang dibutuhkan pada penerbitan SKP di KKP adalah maksimal 7 hari
kerja setelah dinyatakan lengkap. Sedangkan proses mendapatkan rekomendasi
kelayakan pengolahan adalah paling lama 60 Hari Kerja sejak penerimaan
permohonan rekomendasi kelayakan pengolahan sampai dengan penerbitan
atau penolakan rekomendasi kelayakan pengolahan (sudah termasuk tindakan

perbaikan yang dilakukan UPI).



. Apa manfaat SKP?

Meningkatkan kepercayaan konsumen karena memberikan rasa aman
terhadap konsumen Dalam Negeri dan Luar Negeri

Memperluas pasar sehingga omzet meningkat

Memudahkan UKM mendapatkan pembinaan dan fasilitasi dari Pemerintah
(KKP, BSN, BPOM)



